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Merajut Kasih, Melindungi Anak

Berangkat darl kegelisahan berjamaah tentang kekerasan
anak di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang saban hari
makin meningkat, Aliansi Penghapusan Kekerasan Terhadap
Anak (PKTA) NTT, didukung oleh Save the Children melalui
proyek School for Change, berinisiasi menulis sebuah buku reflek-
si spiritual. Buku dengan judul, NTT Satu dalam KeberAGAMAn
Ini sebagai upaya merajut kasih bersama melindungi anak-anak

NTT.

Harmonisasi dan kerukunan hidup masyarakat di NTT telah
diakui negara bahkan dunia sebagai Nusa Terindah Toleransi.
Ini juga yang menjadi semangat di balik hadirnya buku dengan
latar keberagaman ini. Bahwa benar di NTT beragam agama,
suku, dan bahasa, tetapi patut diakui bahwa kesatuan NTT tak
akan pernah retak oleh simbol-simbol agama. Keberagaman
dan harmonisasi harga mati yang tidak pernah bisa ditawar-

menawar,

Buku mungil ini akan jadi sejaral baru bagi NTT, bagaimana
suara-suara di atas mimbar tetap memiliki pesan suci dan sa-
kral. Karenanya, ikhtiar untuk mengumpulkan tulisan-tulisan
menjadi sabda suci bagi segenap kaum yang membacanya,
agar lebih jauh mendalami makna perlindungan hak-hak anak
sebagai kodratnya mereka untuk hidup dan tumbuh di bumi
yang damai. _ |
Sementara itu, suara-suara dari dalam keluarga, .dm?‘ij.
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Buku | - oleh kalangan umum, perwakilan ukademuﬁ_;
pzk_‘ -1 wartawan, dan terutama lima tokoh agama dj
NT oo bentuk features dan esai. Cerita-cerita di dalamnya

adach bentuk silaturahmi nyata antar agama dalam napas
veverageman. Tidak untuk mencari mana yang benar dan

mana yang salah, tetapi murni sebagai simpul untuk saling
menguatkan dan merangkul. * ™




Jalan Panjang Upaya Perlindungan Anak di NTT

Jsaha-usaha perlindungan anak di Provinsi Nusa lenggara
ur (NTT) dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi
erus mendapat perhatian serius banyak pihak, Usaha ity ter
al atas mimpi bersama untuk menyiapkan masa depan
generasi bangsa yang lebih baik. Hingga hari ini, kita men-
pai sebuah terobosan hebat dari para pegiat [,)r:r'[irldlnlqrm
anak. Mereka adalah tokoh agama, pekerja sosial, akademisi,
nalis dan kumpulan komunitas yang tergabung dalam
Penghapusan Kekerasan Terhadap Anak (PKTA) di
INT T, yang telah meramu pesan-pesan menyentuh dalam buku
ini: NTT Satu dalam KeberAGAMA.

Keberagaman warna budaya, agama, etnis, dan segala bentuk
perbedaan, justru selalu menguatkan, jika kita memposisikan
perbedaan sebagai rahmat atas kehidupan ini. Intisari per-
bedaaan adalah saling menguatkan, memberi warna yang
indah. Karena saat kita bersama, kita akan menjadi kuat. Dan
kita sudah membuktikan itu dalam kehidupan di provinsi ter-
indah toleransi ini.

Buku ini membawa kesejukan bagi NTT. Bahwa di ruang sem-
pit agama apapun, selalu ada tempat bertumbuhnya cinta
kasih. Karena di sanalah jalan terang kemanusiaan bermula
am keabadian hidup. Maka sepantasnya, kita bersyukur dan
beri apresiasi yang tinggi kepada Aliansi PKTA NTT atas
ngan Save the Children melalui Project School for Change
k inisiasi dan karya hebat yang hadir melalui buku ini.
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Sekali lagi saya memberi dukungan yang tingqi, dan

ka:huotg ahirnya buku ini. Sekaligus merasa sangat bag
.arya kemanusiaan yang hidup di NTT. Bukuiy
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:. Hasan Manuk, S.Pd., M.Pd
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antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi NTT
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Rejeki di Kuburap

Yoseph Andreqs Gual
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Di Tempat Pemakaman Umum (TPU) Kasih, elur
banyak teman sebaya malah yang lebik berum:hqn Liibg
sudah menunggu. Tugas merekq sederhang, Bermqir: Bd
peziarah yang datang, mereka berebutan tawarkap j{;s
bersihkan makam keluarga peziargh, Modal untuk peser:em.
ini kecil. Sapu yang gagangnya telah dilepgs, qijr dalam b'::r: |
bekas minuman bersoda, kanebo, dan Pisau kecil, Semuqngoq
disimpan dalam ember bekas cat 2,5 Kg. Bunga dari kertq
berwarna yang sudah digunting kecil-kecil, sebagai penggap

bunga segar, juga dibawa untuk ditawarkan kepada pezigrg

Gl‘ingq 5
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Rani melakoni aktivitas tersebut sejak tahun 2018, dua tahun
setelah pekerjaan itu dimulai di tahun 2016 oleh para senior-
NYya, yang kini telah pensiun karena usia mereka beranjak
remaja. Malu, katanya. Jasa ini hanya untuk anak kecil.

“Pertama mulai kerja, Beta lihat kaka-kaka dong. Lalu Beta tkok,e
terang Rani tentang awal mula terlibat. “Takut i‘{ data.nﬁhm
kubur. Sonde biasa to, Orang bilang ada setan di sinl.'TGP,'; Ran
kaka-kaka dong dapat uang, Beta mau, Lama-lama bias.

dan kakaknya butyh uang jajan dan beli pakaian bart:

Bapaknyag, Yery, seorang tukang. Mamanya, Lind,eka se
tangga. Tuan tangh bermurah hati meminialfn' mef di ping ira
tanah, bersamgq beberapa puluh keluarga lainnyd
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dalam tim yang dibentuk oleh kakak dan senior n::elrzgk :1:;2;

duduk di kelas satu SMP.
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7 “Kotong punya card biar
. orang yang datang. Kalau dapat,
~ kelompok untuk bersihkan sama-sama,

bagi rata,” jelas Rani.
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“Mereka tidak peduli yang

penting ada bersamq,
bermain bersama, dan

kalau rejeki, dengan kerja

mereka bisq menghasilkan
Yang untuk kebutuhan
Sendiri dgn keluarga.” .




NTT Satu dalam KeberAGAMA
n

bersaing dan terkadang terlib -

n yang lainnya memi?iki pan::l:;g‘:’,'ng;z““ konflik,

Mengdmb“ barang yang ada di makam, menginjak m”;kbeker';o.
pjat pagar makam merupakan pamali yang tidqtmt; dan

dilanggar oleh semua anak. Bila ada yang sengaja melan e

dan Pe.ngelola makam tahu maka anak tersebut akan dilogggg

B eric B <ana. uOlT\Fl Ngongo bilang kotong harus jaga
kuburan biar selalu bersih sehingga orang sonde marah. Oran
marah sonde baik buat kotong,” jelas Rani. i

pendapatan dari jasa membersihkan makam tidak menentu
' gergantung pengunjung. Harga jasa ini pun sesuai dengan ke-
" urahan hati peziarah. Bagi Rani dan teman-teman, peziarah

perti malaikat yang
da Abram, bahwa Sarai, istrinya,
lahirkan anak baginyd di usia senj
at bagi Rani dan teman-teman wa
ak dan akan jatuh kepada siapa. Mereka
ng ada bersama, bermain bersama,
an kerja mereka bisa menghasilkan uang untu

i dan keluarga.

asilan sonde tetap. Ada kala seribu, tapi ada yang baik
a kasih sampai 50 ribu. Ada yang baik kasih kotong kue
numan setelah kotong kasih bersih”. Pendapatan berli-
la Natal, Paskah, dan perayaan Hari Arwah. “Natal
u, Beta dapat 303.000 ribu. Paskah, 40.000 ribu. Hari
,50.000 ribu,” terang Rani.

u menerima jasa Rani dan kawan-
berebutan, ternyatd

walau
Rani da

datang membawa kabar gembira ke-
akan mengandung dan
a. Peziarah membawa
lau tidak tahu berapa
tidak peduli, yang
dan kalau rejeki,
k kebutuhan

Mua pengunjung ma
Banyak kali, kotong sudah lari
kasih bersih sendiri.”” Pemberi kerja pu” terkadang

t lebih atas uang yang mereka beri tanpa patokan
h kalau

rsebut. “Lebih banyak mama-mama yang mara
_e. kasih bersih betul-betul.” Berhadapan dgngan
nikian, Rani dan teman-temannyad members!

199a lain kali mereka diberi pekerjaan lagt



o yang didapat; Ranl gunakan untik jajan Leg

cuk menabung. “Pernah.sampaf satu juta. Betq Mintq
banyak urlj 1P biar beta bisa belajar dari rumah wakty Covigd
mama beHlP udah rusak. Om kasih jato. Belum diperbaiki,” i,
Tapi, itu AF'S han sendiri, uang tabunganny,

arsipu. Tidak untuk kebutu . ,
Rs: ';;”us'npakan oleh orang tuanya untuk membelt.k'ebutuhqn
Eehari-hari jika memang terpaksa, “Kadang beta pinjam dong

punya uang untuk keperluan sehari-hari. Tapi, setelah itu, betq
ganti. Dong punya tetap dong punya,” terang Lina.

Matahari tidak lagi tampak. Penglihatan mulai terbatas. Rani
dan anggota tim menyelesaikan pekerjaan terakhir yang
mereka dapatkan hari itu. Biasanya jam seperti ini mereka
sudah di rumah. Namun, karena masih ada peziarah yang
bermurah hati memberi pekerjaan, mereka bertiga bertahan.
“Kotong takut, ke kuburan itu. Di sana ada kuburan anak yang
lubang,” jelas Rani sambil menunjuk salah satu arah mata angin
dengan mata kelelahan.**



